
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  analisiss dan pembahasan yang diuraikan pada bab

IV, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan:

1. Perbandingan antara hasil perusahaan dari masing-masing industri tanpa

menggunakan metode EOQ dengan menggunakan metode EOQ sangat

jauh  perbedaannya.  Baik  dari  segi  pembelian  persediaan  bahan  baku

sampai proses menjadi bahan siap dijual.

2. Perusahaan yang mengunakan metode persediaan EOQ dapat menekan

total biaya persediaan dan dapat menunjukkan jumlah pemesanan yang

lebih  ekonomis  dibandingkan  dengan  metode  yang  digunakan  oleh

masing-masing industri.

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran

kepda pelaku  usaha  industri  yang ada  di  kecamatan  Paguyaman  yang dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan :

1. Beberapa  industri  yang  ada  di  kecamatan  Paguyaman  sebaiknya

mencoba  menggunakan  metode  EOQ  untuk  menghitung  persediaan

bahan baku dan menentukan kuantitas pemesanan yang ekonomis

2. Beberapa  industri  yang  ada  di  kecamatan  Paguyaman  sebaiknya

menentukan besaran persediaan pengamanan (safety stock), pemesanan 
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3. kembali (reorder point) untuk menghindari resiko kehabisan bahan baku dan

juga kelibihan bahan baku sehingga dapat menimalkan biaya bahan baku.
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